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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 
 

Dalam penelitian yang akan dilaksanakan, diperlukan dasar-dasar argumentasi ilmiah 

yang berhubungan dengan konsep-konsep yang dipermasalahkan dalam penelitian dan akan 

dipakai dalam analisis. Dalam bab ini akan dijelaskan beberapa dasar-dasar atau teori yang 

digunakan dalam penelitian. Tinjauan pustaka bersumber dari jurnal, penelitian terdahulu, 

buku dan informasi ilmiah dari media internet. 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Sebelum penelitian ini dilakukan, terdapat beberapa penelitian yang membahas 

permasalahan logistik yang cukup relevan dengan penelitian ini, baik dari segi tujuan 

maupun dari metode penyelesaian masalah yang digunakan. 

Berikut adalah penelitian yang dilaksanakan sebelumnya: 

1. Menurut Oliveira (2005) menjelaskan bahwa dalam menyelesaikan sebuah 

permasalahan container loading menggunakan tiga dimensi digunakan pendekatan 

algoritma yaitu constructive algorithm yang akan mendefinisikan sebuah muatan 

kosong dalam dua cara yang berbeda yaitu penataan produk homogen dan produk 

heterogen yang nantinya dapat meminimalkan space kosong lebih baik.  

2. Menurut Parreno (2008) sebuah permasalahan loading tiga dimensi yang akan 

menempatkan muatan dengan dimensi dan ukuran berbeda dalam satu wadah untuk 

dilakukan penataan muatan maksimal sehingga space utilization dapat ditingkatkan dan 

akan memberikan nilai ekonomis yang lebih tinggi yang akan berdampak pada 

transportasi yang baik dalam lingkup global dan mendukung sustainilbility 

environment.  

3. Menurut Rosalinda (2013) Maximize Space Algorithm merupakan algoritma yang 

digunakan untuk melakukan efektifitas muatan produk ke dalam container yang dapat 

menyelesaikan permasalahan loading unloading di satu destinasi. Objek yang diamati 

dalam penelitian ini terbatas dalam produk homogen yaitu objek yang memiliki dimensi 

sama. 
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Untuk menjelaskan penelitian ini dengan penelitian terdahulu, maka pada Tabel 2.1 

akan disajikan perbandingan penelitian terdahulu dengan penelitian ini. 

 

Tabel 2.1  Perbandingan Penelitian Terdahulu 

Karakteristik 

Penelitian 

Peneliti 

Parreno 

(2008)  

Rosalinda 

(2013) 

Oliveira 

(2005)  
Penelitian ini 

Objek 

Penilitian  

Homogen & 

Heterogen 

Cargo Loading 

 Homogen 

Cargo 

Loading 

  Heterogen 

Cargo Loading 

 Homogen & Heterogen 

Cargo Loading dengan 

Multi destinasi 

Metode yang 

digunakan 

 A GRASP 

Algorithm 

 Maximal 

Space  

Algorithm 

Constructive 

Heuristic  
Constructive Algorithm  

Analisis Hasil 

Penelitian 

 Maximal 

Space  

Utilization 

 Maximal 

Space  

Utilization 

  Maximal 

Space  

Utilization 

 Maximal Space  

Utilization dan 

mempermudah 

unloading multi 

destinasi  

 

2.2 Manajemen Transportasi dan Distribusi 

Pada kebanyakan produk yang digunakan, peran jaringan distribusi dan transportasi 

sangatlah vital. Jaringan distribusi dan transportasi kini memungkinkan sebuah produk 

pindah dari tempat mereka di produksi ke tempat dimana produk tersebut akan dikonsumsi 

atau didistribusikan (Pujawan, 2008). 

 

2.2.1 Fungsi Manajemen Transportasi dan Distribusi 

Manajemen distribusi dan transportasi pada umumnya melakukan sejumlah fungsi 

dasar yang terdiri dari (Pujawan, 2008): 

1. Melakukan segmentasi dan menentukan target service level 

2. Menentukan moda transportasi yang akan digunakan 

3. Melakukan konsolidasi pengiriman dan informasi dan Menangani pengembalian 

4. Melakukan penjadwalan dan penentuan rute pengiriman  

5. Memberikan pelayanan nilai tambah dan Menyimpan persediaan  

 

2.2.2 Strategi Distribusi 

Adapun secara umum tiga strategi distribusi produk dari pabrik ke pelanggan yang dapat 

dilakukan secara global yaitu sebagai berikut (Pujawan, 2010): 
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1. Pengiriman Langsung 

Pada model ini produsen mengirimkan produk ke konsumen secara langsung tanpa 

melewati perantara dan tidak memiliki fasilitas yang berfungsi untuk menjembatani 

antara konsumen dan juga produsen. 

2. Pengiriman Melalui Warehouse 

Barang yang dikirimkan dari produsen harus melewati fasilitas penyangga terlebih 

dahulu sebelum akhirnya menuju konsumen, hal ini disebabkan oleh ketidakpastian 

permintaan konsumen terhadap produk yang akan produsen buat sehingga untuk 

menyeimbangkan jumlah produksi fasilitas ini berperan penting. 

3. Crossdocking 

Pada strategi distribusi ini produk yang akan dikirimkan mengalir melewati fasilitas 

crossdocking yang berada di antara pabrik dan pelanggan, dan memungkinkan adanya 

transfer beban yang akan meningkatkan efisiensi dari pengiriman. 

 

2.2.3 Struktur Penataan 

Adapun secara umum terdapat dua struktur penataan muatan container yang diadopsi 

dari penataan dan inventory management : 

1. First in first out 

Penataan ini terjadi ketika barang yang disimpan pertama kali merupakan barang yang 

nantinya akan dikeluarkan pertama kali.  

2. Last in first out 

Penataan ini terjadi ketika barang yang disimpan terakhir merupakan barng pertama 

yang akan dikeluarkan, hal ini terjadi dalam penyimpanan barang one way in and out. 

 

2.3 Space Utilization 

Space utilization dapat dihitung sebagai pemanfaatan yang direncanakan berdasarkan 

asumsi tentang bagaimana ruangan akan digunakan berdasarkan pengamatan yang terjadi 

dilapangan. Mengukur pemanfaatan ruangan bertujuan untuk perbaikan. Pengelolaan 

ruangan di lembaga pendidikan tinggi di Wales (2006) menyimpulkan bahwa pemanfaatan 

ruang memberikan satu-satunya ukuran yang objektif dari efisiensi ruang yang sebenarnya 

digunakan. 

Di dalam pengiriman muatan menggunakan container, muatan merupakan sesuatu yang 

sangat berharga dan harus selalu diutamakan baik keselamatan barangnya maupun kondisi 

keadaan yang akan dikirimkan namun, belum sampai disana tetapi muatan container juga 
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harus selalu maximal space utilization agar beban biaya yang diterima per produk dapat lebih 

rendah dan nantinya akan memberikan keuntungan kepada konsumen yaitu menurunnya 

harga jual produk yang diakibatkan oleh harga pokok produk yang juga manjadi rendah.  

Dalam melakukan perhitungan cargo menghitung kebutuhan space dapat dilakukan 

dengan banyak cara. Adapun perhitungan bisa dilakukan dengan mempertimbangkan broken 

stowage. Broken Stowage merupakan presentase ruang muatan yang tidak terisi oleh muatan 

karena bentuk dan jenis muatan tersebut (Grunau, 2015) . Berikut merupakan formulasi yang 

digunakan dalam perhitungan input loading:  

𝑉 =
𝑃.𝑣

1−𝐵𝑠
  (2-1) 

(Sumber: Cargo Handling and Stowage: A Guide for Loading, Handling, Stowage, Securing, and 

Transportation of Different Types of Cargoes, 2015) 

Dengan penjabaran sebagai berikut: 

V  = Luas yang akan dibutuhkan 

P  = Jumlah barang yang akan dimuat 

v  = Dimensi produk yang akan dimuat 

Bs = Presentase broken stowage  

 

2.4 Constructive Algorithm 

Constructive algorithm merupakan tahapan yang mengadopsi GRASP algorithm yang 

merupakan tahapan dalam menstrukturisasi muatan menggunakan konsep maximal space. 

Constructive algorithm memilih kandidat muatan multi dimensi produk dengan input 

minimasi besar produk sehingga ditemukan sebuah struktur muatan maximal space 

utilization. Constructive algorithm memiliki beberapa tahapan dalam pengerjaan. Berikut 

merupakan penjelasan dari tahapan constructive algorithm (Oliveira, 2008). 

1. Inisialisasi 

Tahap pertama yang harus dilakukan adalah melakukan pendefinisian list dimensi 

container, jumlah barang, type barang. Sebagai berikut: 

L = merupakan dimensi container dengan x,y,z sebagai (Length, width, height) 

B = merupakan type barang yang akan dimuat pada container dengan symbol (B1,B2,B3) 

yang didapatkan dari hasil perhitungan x,y,z barang sebagai (Length, width, height) 

Q = merupakan jumlah muatan yang ingin dimuat pada container dengan symbol 

(q1,q2,q3) 

P = Merupakan jumlah muatan yang telah masuk ke dalam container 
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2. Maximal space di L 

Pada tahap ini hitung koordinat ruang kosong d(a,b) Antara setiap ruang kosong yang 

tersedia dengan container. Untuk menghitung d(a,b) dapat dilakukan formula sebagai 

berikut: 

d (a,b) = | X2-X1 |, | Y2-Y1 |, | Z2-Z1 |      (2-2) 

Dengan penjabaran fungsi sebagai berikut: 

a = ruangan kosong yang tersedia 

b = container 

x1 = container pada koordinat x 

x2 = ruang pada koordinat x 

y1 = container pada koordinat y 

y2 = ruang pada koordinat y 

z12  = container pada koordinat z 

z2 = ruang pada koordinat z 

3. Mencari jarak terkecil 

Tentukan jarak setiap muatan dengan mencari jarak d(Si) terkecil dari jarak d(a,b) yang 

telah dihitung untuk masuk ke dalam container, menggunakan formulasi sebagai 

berikut: 

d(Si) = min{d(a,b)}   (2-3) 

Dengan penjabaran fungsi sebagai berikut: 

d(Si) = jarak terkecil dari d(a,b) 

d(a,b) = jarak Antara ruang kosong dengan container 

4. Memilih muatan yang akan di loading 

Memilih muatan yang akan di load dalam container dibatasi dengan dimensi yang 

berbentuk kubus dan balok, muatan yang akan dimuat ini juga akan dipilih secara acak 

dan harus memenuhi tempat space yang ada. Muatan akan diprioritaskan muatannya 

yang homogen kemudian muatan heterogen akan mengikuti. Muatan yang lebih besar 

juga akan ditempatkan dan diletakkan paling bawah sedangkan muatan yang paling 

kecil akan dimuat paling atas. 

5. Memperbaharui list produk 

Setelah dilakukan pemilihan muatan yang akan diloading maka list barang yang telah 

termuat akan memperbarui jumlah muatan yang belum di loading sehingga proses akan 

terus berlangsung sampai space yang tersisa sudah tidak ada lagi ataupun barang yang 

ingin dimuat telah selesai di loading kan ke dalam container. 
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6. Mengecek kondisi berhenti 

Setelah barang telah termuat semua maka sistem akan memberhentikan loop dan proses 

loading pun akan berakhir. 

Gambar berikut merupakan flowchart dari constructive algorithm yang dapat 

menjelaskan alur proses: 
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Start

Input Type 

Dimensi 

Produk

Input 

Dimensi 

Container

Input 

Jumlah 

Produk

Menghitung koordinat ruang kosong dengan formulasi 

d (a,b) = |X2-X1| , |Y2-Y1|, |Z2-Z1| 

Memilih Alokasi space minimum dengan 

formulasi 

d(Si) = min{d(a,b)}

Memasukan 

produk yang akan 

di loading di layer 

kosong pertama

Apakah Layer 

telah terisi penuh

Apakah semua 

muatan telah terisi

Finish

Menampilkan 

data

Ya

Ya

Tidak

Tidak

 

Gambar 2.1  Diagram Alir Constructive algorithm 

Sumber : Rosalinda 2013 
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(Halaman ini sengaja dikosongkan) 


